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Abstract. This article reviews various studies related to the application of local values in education based on 

social institutions, specifically in madrasahs and pesantren. It emphasizes how local value-based education, such 

as mutual cooperation and Islamic ethics, can shape students' character, strengthen social cohesion, and preserve 

local cultural identity. The literature discussed includes sociological and educational concepts related to social 

institutions as tools for cultural transformation in society. This finding highlights the importance of local value-

based education in strengthening social identity, which serves not only as a medium for transferring knowledge 

but also as an agent of social change. 
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Abstrak. Artikel ini mengulas berbagai penelitian terkait penerapan nilai-nilai lokal dalam pendidikan berbasis 

pranata sosial, khususnya di madrasah dan pesantren. Penekanan diberikan pada bagaimana pendidikan berbasis 

nilai lokal, seperti gotong royong dan adab Islami, dapat membentuk karakter siswa, memperkuat kohesi sosial, 

dan menjaga identitas budaya lokal. Literatur yang dibahas mencakup konsep-konsep sosiologis dan pendidikan 

yang terkait dengan pranata sosial sebagai alat transformasi budaya dalam masyarakat. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pendidikan berbasis nilai lokal dalam memperkuat identitas sosial, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

media transfer ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai agen perubahan sosial. 

 

Kata kunci: Madrasah, Nilai Lokal, Pranata Sosial. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk individu dan 

masyarakat. Selain berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, pendidikan juga bertujuan 

untuk membentuk karakter, moral, dan nilai-nilai yang mendukung keberlanjutan sosial budaya 

suatu masyarakat. Dalam konteks globalisasi, pendidikan menghadapi tantangan untuk tetap 

relevan dengan tuntutan zaman, sekaligus menjaga identitas budaya lokal. Indonesia, sebagai 

negara dengan keragaman budaya yang kaya, memiliki lembaga pendidikan seperti madrasah 

dan pesantren yang berfungsi sebagai pranata sosial, yang tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter melalui integrasi nilai-nilai lokal, seperti 

gotong royong dan adab Islamigan globalisasi dan perkembangan teknologi modern menuntut 

pendidikan untuk beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai tradisionalnya. Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, seperti e-learning dan aplikasi digital, dapat membantu 

meningkatkan akses dan kualitas pembelajaran, terutama di daerah terpencil. Meskipun 

demikian, tantangan utama seperti kurangnya infrastruktur teknologi dan keterampilan digital 

di kalangan pendidik dapat menghambat optimalisasi teknologi dalam mendukung pendidikan 

berbasis nilai lokal.  
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Sebagai prah dan pesantren memiliki potensi besar untuk menjembatani kebutuhan 

antara pendidikan berbasis nilai lokal dan teknologi modern. Namun, kajian mendalam tentang 

bagaimana integrasi ini dapat dilakukan secara efektif masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi model pendidikan yang mampu memadukan 

nilai-nilai lokal dengan teknologi, dengan fokus pada madrasah dan pesantren sebagai institusi 

pendidikan berbasis komunitas. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam 

memahami bagaimana pendidikan berbasis pranata sosial dapat menjadi solusi untuk tantangan 

pendidikan di era modern. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan sebagai Pranata Sosial dan Alat Transformasi Sosial   

Pendidikan merupakan salah satu pranata sosial utama yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia, yaitu pengembangan intelektual, spiritual, dan keterampilan hidup. 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan sosial, baik dalam 

peningkatan status individu maupun transformasi masyarakat secara keseluruhan. Amin (2014) 

menyebutkan bahwa pendidikan sebagai pranata sosial tidak hanya berfungsi sebagai media 

transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter yang mendukung stabilitas sosial. 

Proses pendidikan, seperti yang diungkapkan Yahya (2014), memberdayakan potensi individu 

untuk menjadi manusia berkualitas sepanjang hayat melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan 

pembentukan nilai, moral, serta budaya yang relevan. Dalam konteks ini, madrasah dan 

pesantren di Indonesia berperan penting sebagai institusi pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai lokal dengan kebutuhan global, menjadikannya model pendidikan yang relevan 

untuk zaman modern. 

Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Berbasis Nilai Lokal   

Kemajuan teknologi telah menciptakan peluang besar untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan kualitas pendidikan. Program e-learning, seperti yang disebutkan oleh Hilalludin dan 

Haironi (2024), memungkinkan penyediaan materi pendidikan berkualitas ke wilayah 

terpencil, meskipun keberhasilannya memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap budaya 

lokal. Penelitian Amin (2014) menambahkan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai 

penghubung antara tradisi pendidikan madrasah dengan inovasi modern, memungkinkan 

institusi ini tetap relevan tanpa mengorbankan nilai-nilai inti. Pesantren dan madrasah memiliki 

potensi besar dalam memanfaatkan teknologi ini, dengan tetap menjaga landasan agama 

sebagai inti pendidikan mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran tetapi 

juga memperluas jangkauan pendidikan bagi masyarakat yang sebelumnya sulit terakses. 
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Namun, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia yang 

belum merata harus menjadi perhatian utama untuk memastikan keberhasilan integrasi ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

memahami fenomena pendidikan berbasis nilai lokal yang terintegrasi dengan teknologi secara 

mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi pandangan, pengalaman, 

dan praktik pendidikan di madrasah dan pesantren melalui analisis kontekstual dan 

interpretatif. Pendekatan studi kasus juga digunakan untuk menggali fenomena dalam konteks 

spesifik, yaitu bagaimana madrasah dan pesantren mengintegrasikan nilai lokal dengan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran.   

Subjek dan Informan Penelitian   

a. Subjek Penelitian:   

Lembaga pendidikan berbasis Islam, seperti madrasah dan pesantren, yang telah 

mengadopsi teknologi digital dalam proses pembelajarannya. 

b. Informan Penelitian:   

• Pendidik: Guru atau ustaz yang terlibat dalam pengembangan dan penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi.   

• Peserta Didik: Siswa dari madrasah dan pesantren yang mengikuti proses pembelajaran 

berbasis teknologi.   

• Pemangku Kebijakan: Kepala sekolah, kyai, atau pengelola lembaga pendidikan yang 

memimpin implementasi integrasi teknologi.   

• Orang Tua/Wali Murid: Sebagai pihak yang mendukung pendidikan peserta didik di 

rumah.   

• Ahli Pendidikan dan Teknologi: Untuk memberikan validasi terhadap temuan dan 

analisis penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data   

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik untuk memperoleh data yang kaya dan valid:   

• Wawancara Mendalam: Dilakukan terhadap pendidik, peserta didik, pemangku 

kebijakan, serta orang tua untuk menggali pengalaman, kendala, dan manfaat integrasi 

teknologi dalam pendidikan berbasis nilai lokal.   
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• Observasi Langsung: Mengamati proses pembelajaran di kelas, penggunaan teknologi, 

dan interaksi antara pendidik dan peserta didik.   

• Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen seperti kurikulum, modul pembelajaran 

berbasis teknologi, dan laporan evaluasi untuk mendukung data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi.   

d. Teknik Analisis Data   

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif (Miles & 

Huberman), yang melibatkan tahapan berikut:   

• Reduksi Data: Menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisasi data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi agar fokus pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan 

penelitian.   

• Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks tematik untuk 

mempermudah analisis.   

• Penarikan Kesimpulan: Menginterpretasikan data untuk menemukan pola, hubungan, 

atau tema yang mendukung pengembangan teori dan model pendidikan berbasis nilai 

lokal yang terintegrasi dengan teknologi.   

e. Validasi Data   

Validitas data dalam penelitian ini dijamin melalui beberapa teknik berikut:   

• Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk memastikan konsistensi informasi.   

• Triangulasi Metode: Menggunakan beberapa metode pengumpulan data (wawancara, 

observasi, dan dokumentasi) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.   

• Member Checking: Mengkonfirmasi temuan sementara kepada informan untuk 

memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan perspektif mereka.   

Triangulasi Waktu: Melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk 

memastikan data yang konsisten dan terpercaya  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah dan pesantren telah berhasil 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, kedisiplinan, dan adab Islami ke 

dalam kurikulum pendidikan mereka. Nilai-nilai tersebut diajarkan melalui kegiatan formal, 

seperti pelajaran fikih dan akhlak, serta kegiatan nonformal, seperti kerja bakti dan kegiatan 
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keagamaan. Keberadaan pesantren sebagai pusat pendidikan berbasis komunitas juga 

memperkuat fungsi sosial pendidikan dalam menjaga identitas budaya lokal. Dalam proses 

pembelajaran, penggunaan teknologi, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran daring, dan 

media digital, semakin berkembang di madrasah dan pesantren. Penelitian ini menemukan 

bahwa teknologi digunakan untuk memperkaya materi pelajaran, mendukung pembelajaran 

jarak jauh, dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan di daerah terpencil. Sebagai contoh, 

madrasah menggunakan aplikasi berbasis Al-Qur’an untuk mengajarkan tajwid dan hafalan, 

sementara pesantren mengintegrasikan video pembelajaran untuk memperkenalkan konteks 

global dalam studi agama. Teknologi juga berperan sebagai alat untuk memperluas cakupan 

pembelajaran, memberi peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi materi dengan cara yang 

lebih fleksibel dan interaktif. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan berbasis nilai lokal. Salah 

satu tantangan utama adalah kurangnya infrastruktur teknologi, terutama akses internet yang 

stabil di daerah terpencil, yang membatasi penggunaan teknologi secara maksimal. Selain itu, 

keterbatasan keterampilan digital di kalangan pendidik menjadi kendala dalam penggunaan 

teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Ada juga kekhawatiran terkait pengaruh 

budaya global terhadap identitas lokal, terutama terkait konten digital yang tidak terfilter 

dengan baik. 

Tabel 1. Hasil penelitian 

Aspek Penerapan Tantangan 

Nilai Lokal 

Gotong royong, kedisiplinan, adab 

islami. 

Kurangnya dukungan dari 

masyarakat lokal untuk 

implementasi tertentu. 

Kegiatan Pendidikan 
Pelajaran fikih, kerja bakti, kegiatan 

keagamaan. 

Tidak semua kegiatan relevan 

dengan teknologi modern. 

Teknologi 

E-learning, aplikasi Al-Qur’an, video 

pembelajaran. 

Keterbatasan infrastruktur, akses 

internet, dan kompetensi 

pendidik. 

Peran Madrasah dan 

Pesantren 

Menjaga nilai lokal samabil 

mengintegrasikan teknologi untuk 

pembelajaran berbasis agama 

Ketidakseimbangan antara 

adaptasi teknologi dan 

pelestarian budaya. 

 

Pembahasan 

Pentingnya pendidikan berbasis nilai lokal terbukti dalam penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa madrasah dan pesantren efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal dengan ajaran agama. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pembentukan 

individu yang beretika tetapi juga memperkuat kohesi sosial dalam komunitas tersebut. Dalam 

konteks globalisasi, integrasi ini memberikan keseimbangan antara adaptasi terhadap 
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perubahan dan pelestarian identitas lokal. Penggunaan teknologi dalam pendidikan di 

madrasah dan pesantren menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas dan akses 

pendidikan, terutama di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Teknologi memungkinkan 

penyampaian materi yang lebih interaktif dan efisien. Namun, keberhasilan integrasi teknologi 

bergantung pada penyediaan pelatihan untuk pendidik dan peningkatan infrastruktur teknologi 

yang ada. Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, diperlukan beberapa strategi, seperti 

peningkatan infrastruktur teknologi melalui penyediaan akses internet dan perangkat yang 

memadai, pelatihan digital untuk pendidik secara berkala, serta pengembangan aplikasi dan 

platform yang relevan dengan konteks budaya lokal untuk meminimalkan dampak negatif 

budaya global. Hasil penelitian ini memperkuat pendapat bahwa pendidikan yang 

memperhatikan nilai-nilai lokal dapat menjadi alat transformasi sosial yang efektif, karena 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan tanpa mengorbankan identitas budaya yang ada. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi nilai lokal dan teknologi dalam 

pendidikan di madrasah dan pesantren, serta untuk memahami tantangan dan manfaat yang 

terkait dengan penerapan model pendidikan berbasis nilai lokal di era digital. Temuan utama 

penelitian menunjukkan bahwa madrasah dan pesantren telah berhasil mengintegrasikan nilai-

nilai lokal, seperti gotong royong, kedisiplinan, dan adab Islami, ke dalam kurikulum mereka, 

serta mengadopsi teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif. Teknologi, seperti e-

learning dan aplikasi digital, digunakan untuk memperkaya materi pelajaran dan meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan, terutama di daerah terpencil. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

keterampilan digital di kalangan pendidik, yang membatasi potensi maksimal dari integrasi 

teknologi dalam pendidikan. 

Implikasi dari temuan ini sangat penting, terutama dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat. Pendidikan berbasis nilai lokal, yang dipadukan dengan 

teknologi, dapat memperkuat identitas budaya lokal sambil mempersiapkan siswa menghadapi 

tuntutan global. Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan 

tetapi juga membantu mempertahankan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan yang ada dengan menunjukkan bahwa 

pendidikan yang menggabungkan teknologi dan nilai lokal dapat meningkatkan relevansi 

pendidikan, serta memberikan solusi bagi tantangan pendidikan di era digital. 
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Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan jangkauan dan 

fokus pada beberapa madrasah dan pesantren yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili 

seluruh variabilitas konteks pendidikan di Indonesia. Keterbatasan ini dapat diatasi dalam 

penelitian selanjutnya dengan memperluas sampel dan melakukan perbandingan antar daerah 

dengan kondisi infrastruktur yang berbeda. Selain itu, perlu ada penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi metode yang lebih spesifik dalam mengatasi tantangan teknologi di pendidikan 

berbasis nilai lokal, serta untuk memahami dampak jangka panjang dari integrasi ini terhadap 

perkembangan sosial dan budaya siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model pendidikan yang 

menggabungkan nilai lokal dan teknologi berpotensi menjadi pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan generasi yang adaptif terhadap perubahan global tanpa kehilangan identitas lokal 

mereka. Hal ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi 

tersebut, serta perlunya strategi yang lebih komprehensif untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada. 
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